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Strategi pengentasan kemiskinan pemerintah
masih banyak yang perlu diperbaiki.

W |IT SEFTYANINGSIH

JAKARTA — Badan Pusat Statis-
tik (BPS) menvebutkan, persentase
penduduk miskin di Indonesia pada
Maret 2021 tercatat sebesar 10,14
persen. Angka itu turun dibanding-
kan September 2020 yvang sebesar
10,19 persen. Kendati demikian, ting-
kat kemiskinan pada Maret 2021 ma-
sih lebih tinggi dibandingkan tingkat
kemiskinan pada Maret 2020 yvang
hanwva sebesar 9,78 persen.

"Dilihat dari jumlahnva, pendu-
duk miskin pada Maret 2021 ini
tercatat sebesar 27,54 juta orang atau
turun 0,01 juta orang dibandingkan
September zo2zo. Namun, masih me-
ningkat 1,12 juta orang dibandingkan
Maret 2020," kata Kepala BPS Margo
Yuwono dalam konferensi pers vir-
tual, Kamis (15/7).

Margo menjelaskan, jumlah pen-
duduk miskin di perkotaan meng-
alami kenaikan 138,1 ribu orang. Jum-
lah orang miskin meningkat dari 12,04
juta orang pada September 2oz2o0
menjadi 12,18 juta orang pada Maret
2021, Sementara,jum]ah penduduk
miskin di perdesaan justru menurun
145 ribu orang. Sebelumnya, jumlah
warga miskin di desa sebanyak 15,51

juta orang pada September 2020
menjadi 15,37 juta orang pada Maret
2021.

"Ini menunjukkan berbagai pro-
gram desa, seperti dana desa, ber-
dampak baik dalam memberantas
kemiskinan di Indonesia. Sebab, me-
nunjukkan ada perbaikan ekonomi
di tingkat desa," tutur Margo.

Margo mengatakan, pemerintah
juga telah berupava mengentaskan
kemiskinan dengan mengendalikan
harga barang yvang paling banvak
dikonsumsi oleh penduduk miskin.
Komodilas utamanya, vakni beras,
vang berkontribusi paling besar ter-
hadap garis kemiskinan dengan sum-
bangan 20,03 persen di perkotaan
dan 24,06 persen di perdesaan.

BPS pun mencatat garis kemis-
kinan pada Marel 2021 sebesar Rp
472.525 per kapita per bulan atau naik
2,96 persen dibandingkan September
2020 dan 3,93 persen dibandingkan
Maret 2zo020. Penduduk yang penge-
lnarannva di bawah garis kemiskinan
tcrgolong schagai miskin.

"Penyvumbang terbesar garis ke-
miskinan, vakni kelompok makanan
dengan qhare 73,06 persen. Kalau
dilihat dari berbagai komoditas vang
berpengaruh besar terhadap kemis-
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kinan vang jelas, misalnya, untuk Ma-
ret 2021, untuk makanan vang terbe-
sar adalah beras,” ujarnva menjelas-
kan.

Sementara, rokok keretek filter
menjadi penvumbang garis kemis-
kinan terbesar kedua dengan kontri-
busi 11,90 persen di perkotaan dan
11,24 persen di perdesaan. Apabila
diasumsikan rata-rata rumah tangga
miskin memiliki 4,83 anggota rumah
tangga, garis kemiskinan per rumah
tangga nasional pun tercatat sebesar
Rp 2,12 juta.

Sementara itu, Menteri Keuang=
an Sri Mulyani Indrawati mengata-
kan, program Penanganan Covid=19
dan Pemulihan Ekenomi Nasional
(PC-PEN) berhasil melindungi ke-
lompok masyvarakat rentan selama
pandemi Covid-19. "Program perlin-
dungan sosial vang diberikan peme-
rintah dalam PC-PEN berhasil melin-
dungi kelompolk, terutama vang pa-
ling rentan,” kata Sri saat menvam-
paikan RUU tentang Pertanggungja-
waban atas Pelaksanaan APBN Ta-
hun Anggaran 2020 dalam Rapat Pa-
ripurna DPR di Jakarta.

la menvampaikan, program vang
mendukung keberhasilan itu, antara
lain, peningkatan kompetensi dari
program Kartu Prakerja, bantuan
subsidi kuota, diskon listrik, hingga
insentif perpajakan bagi dunia usaha
kecil, mikro, koperasi, dan usaha me-
nengah-besar.

Catatan tersebut merujuk survei
dari berbagai lembaga, baik di inter-
nal pemerintah, seperti Tim Nasional
Percepatan Penanggulangan Kemis-
kinan (TNPz2K), maupun eksternal,
seperti Lembaga Penvelidikan Eko-
nomi dan Masvarakat (LPEM) Uni-
versitas Indonesia hingga Bank Dunia.

Direktur Center of Economic and
Law Studies (Celios) Bhima Yudhis-
tira menvampaikan, strategi pengen-
tasan kemiskinan pemerintah masih
banvak vang perlu diperbaiki, di
antaranya terkait pendataan.

"Pertama, masih terdapat data
penerima bansos (bantuan sosial)
ganda vang membuat efektivitas ban-
sos rendah. Terlebih saal pandemi,
jumlah alokasi anggaran perlindung-
an sosial naik signifikan dan pro-
gramnya beragam dari mulai kemen-
teriansampai bansos dana desa tunai
schingga riskan terjadi overlapping
data penerima,” ujarnva.

Selain itu, kata dia. terdapat ke-
khawatiran bantuan sembako rawan
dikorupsi. Bhima juga menvoroti
birokrasi vang lambat dalam penva-
luran bansos. Hal ini terjadi karena
ada kekhawatiran melakukan kesa-
lahan di tingkat pejabat pembuat ko-
mitmen.

"Padahal, sudah ada aturan tek-
nis dan pendampingan dari BPK
maunpun KPK. Birokrasi vang lambat
jadi kendala penvaluran bansos," tu-
turnva. Mantara ed: ahmad fikri neor
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